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ABSTRAK 

Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) dengan kecepatan kompresi dada 100-120 kali / menit sulit dilakukan tanpa 

adanya panduan. Untuk mempertahankan kompresi dada, ritme dari sebuah lagu bisa membuat kecepatan CPR 

menjadi stabil 100-120 kali permenit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pelaksanaan 

pemberian CPR dengan lagu Sorry - Justin Bieber terhadap kecepatan kompresi dada penolong awam. Metode 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif dengan jumlah responden 30 orang dan menggunakan 

teknik probability sampling dengan random sampling. Instrumen yang digunakan berupa aplikasi QCPR Training. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil dari penelitian ini, yaitu kecepatan kompresi memiliki hasil 

rata-rata 109,83 kali / menit dengan kecepatan minimal 100, kecepatan maksimal 116, dan standar deviasi 5,446. 

Tingkat keberhasilan responden dalam melakukan kompresi dada diketahui sebanyak 30 responden berhasil. 

Kecepatan kompresi dada CPR Hands Only menggunakan lagu Sorry - Justin Bieber memiliki hasil yang baik. 

Variasi hasil kecepatan kompresi dada pada penelitian masih masuk ke dalam rentang 100 - 120 kali / menit sesuai 

dengan standar high quality CPR. Hal ini menunjukkan gambaran bahwa saat melakukan CPR Hands Only dengan 

lagu Sorry - Justin Bieber, tingkat kecepatan kompresi dada akan memenuhi standar kecepatan kompresi yang 

tepat.  

 

Kata kunci: cardiopulmonary resuscitation (CPR), kecepatan, lagu 

 

 

ABSTRACT 

Cardiopulmonary resuscitation (CPR) with a chest compression rate of 100 - 120 beats per minute is difficult 

without guidance. To maintain chest compression, the rhythm of a song can stabilize CPR rates of 100 - 120 beats 

per minute. The purpose of this study was to describe the implementation of CPR with the song Sorry-Justin Bieber 

on the speed of chest compression for lay rescuers. The method uses quantitative research with descriptive design 

with 30 respondents and uses probability sampling technique with random sampling. The instrument used is a 

QCPR Training application. Data were analyzed using descriptive statistic. The result of this research are 

compression speed have an average result of 109,83 beats / minute with a minimum speed of 100, maximum speed 

of 116, and standard deviation of 5,446. The success rate of respondents in performing chest compression is known 

to be 30 successful respondents. Hands Only CPR chest compression speed using the song Sorry - Justin Bieber 

had good results. Variations in the results of chest compression in this study were still within the range of 100 - 

120 beats / minute in accordance with high quality CPR standards. This shows the picture that when performing 

Hands Only CPR with the song Sorry - Justin Bieber, the chest compression speed level will meet the right 

compression speed standard. 
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PENDAHULUAN

Henti jantung merupakan keadaan 

hilangnya fungsi jantung secara tiba-tiba dan 

mendadak. Henti jantung bisa terjadi di mana 

saja dan kapan saja. Patofisiologi henti 

jantung bergantung pada patogenesis yang 

mendasarinya, tetapi mekanisme terjadinya 

kematian umumnya adalah sama artinya 

sirkulasi darah berhenti akibat henti jantung 

(AHA, 2015). Henti jantung yang terjadi di 

luar rumah sakit disebut dengan out-of-

hospital cardiac arrest (OHCA). Angka 

kematian OHCA masih sangat tinggi terjadi 

di dunia, baik untuk negara berkembang 

hingga negara maju sekalipun. Di Amerika 

Serikat dan Kanada, tercatat hampir 350.000 

kejadian henti jantung terjadi di luar rumah 

sakit, atau bisa dikatakan 1000 kasus per 

harinya khusus di luar rumah sakit (Bon, 

2017). Di kawasan Asia Tenggara, kasus 

henti jantung juga sering terjadi di luar rumah 

sakit, salah satu contoh negara di Korea 

mencatat jumlah total pasien OHCA 

sebanyak 19.045 kasus pada tahun 2007 (Ahn 

et al., 2010). Di Indonesia, kurang lebih ada 

sebanyak 30 orang mengalami kejadian henti 

jantung (PERKI, 2015).   

Penatalaksanaan pasien dengan henti 

jantung akut di luar rumah sakit / Out of 

Hospital Cardiac Arrest (OHCA) meliputi 

pengenalan dan aktivasi sistem respon gawat 

darurat, resusitasi kardiopulmoner (RJP) 

yang berkualitas tinggi, defibrilasi segera, 

dan layanan gawat darurat dasar dan lanjut 

pada tahap transportasi, dan fase perawatan 

pasca henti jantung fase lanjutan. Pada 

penatalaksanaan OHCA, orang awam 

berperan dalam melakukan teknik CPR 

dengan kualitas tinggi yang dapat 

menurunkan angka kematian akibat henti 

jantung di luar rumah sakit, sebab 

pertolongan medis tidak selalu ada di tempat 

kejadian khususnya di luar dari rumah sakit, 

maka dari itu masyarakat awam perlu 

mengetahui pertolongan pertama pada henti 

jantung dan memberikan teknik CPR yang 

berkualitas dan tepat pada korban henti 

jantung sampai pertolongan dari medis tiba di 

lokasi kejadian (AHA, 2015). 

Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) 

dengan kecepatan kompresi dada 100-120 

kali / menit sulit dilakukan tanpa adanya 

panduan (AHA, 2015). Beberapa penelitian 

system feedback audiovisual dapat 

memperbaiki kualitas kompresi dada, seperti 

penggunaan bunyi ketukan yang stabil 

didengar dapat membimbing tingkat 

kompresi dada yang sesuai, yaitu 100 - 120 

kali / menit. Jumlah kompresi dada yang 

tidak mencukupi, akan menurunkan tingkat 

keberhasilan hidup seseorang (Woollard et 

al., 2012).  Kompresi dada yang berlebihan 

dapat menyebabkan tulang dada meregang 

dan berdampak negatif pada jumlah darah 

yang kembali ke jantung (Zhou et al., 2014). 

Setiaka mengemukakan jika ritme kompresi 

dada terlalu cepat dan terlalu lambat bisa 

menyebabkan seseorang menjadi takikardi 

dan bradikardi (Setiaka, 2018). Untuk 

mempertahankan kompresi dada tersebut, 

ritme dari sebuah lagu bisa membuat 

keterampilan dalam melakukan CPR Hands 

Only menjadi stabil 100 - 120 kali / menit 

(Abdurahman dkk, 2015). 

Salah satu lagu yang dapat digunakan 

untuk mempertahankan kecepatan kompresi 

CPR adalah lagu Sorry yang memiliki 

ketukan 100 kali / menit. Lagu ini 

dinyanyikan oleh Justin Bieber, penyanyi 

terkenal dari Kanada. Video musik yang 

dibuat oleh Justin Bieber yang merupakan 

media untuk berkarya musik populer di 

kalangan semua usia, khususnya di kalangan 

remaja. Video asli "Sorry" diunggah pada 

tanggal 23 Oktober 2015 dan sampai saat ini 

video musik “Sorry” telah diputar sebanyak 

3,4 miliar kali oleh orang-orang dari seluruh 

penjuru dunia. Lagu Sorry juga bisa 

ditetapkan sebagai lagu yang dikenal oleh 

hampir semua kalangan masyarakat 

khususnya remaja.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain deskriptif. 

Penelitian ini bertujuan meneliti gambaran 

pelaksanaan CPR dengan lagu Sorry - Justin 

Bieber terhadap kecepatan kompresi dada 

pada penolong awam. Sampel yang 

digunakan adalah masyarakat awam usia 

remaja hingga dewasa (17 - 45 tahun) di 



Community of Publishing in Nursing (COPING), p-ISSN 2303-1298, e-ISSN 2715-1980 

Volume 10, Nomor 5, Oktober 2022  478 

wilayah Banjarbaru. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik probability 

sampling. Pengambilan sampel dengan open 

recruitment melalui media sosial seperti 

instagram story dan whatsapp sesuai kriteria 

inklusi yang ditentukan. Kriteria inklusi 

terdiri dari masyarakat awam domisili di 

wilayah Banjarbaru, usia 17 - 45 tahun, 

menggunakan masker, tidak pernah 

mengikuti pelatihan CPR, memiliki sertifikat 

vaksin. Kriteria eksklusi terdiri dari 

responden yang tidak menyelesaikan 

instruksi dan melanggar protokol kesehatan. 

Sampel penelitian menggunakan sampel 

minimal, yaitu 30 orang. Penelitian dilakukan 

secara langsung di lapangan tepatnya di 

Fakultas Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat pada bulan Maret hingga April 

2022. 

Analisis univariat merupakan analisis 

yang digunakan pada sebuah variabel untuk 

menggambarkan data dan cara ilmiah, untuk 

menjelaskan gambaran karakteristik 

responden dan hasil kecepatan kompresi dada 

dan keberhasilan kecepatan responden 

melakukan kompresi dada. Penelitian ini 

sudah dilakukan uji kelayakan etik dari 

Komisi Etik Fakultas Kedokteran dengan 

No.60/KEPK-FKULM/EC/III/2022. Dalam 

penelitian ini memperhatikan etika 

penelitian, yaitu sebelum dilakukan 

pengambilan data, diberikan lembar 

persetujuan terlebih dahulu serta menjaga 

kerahasiaan responden penelitian.

 

HASIL PENELITIAN

  
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden (n = 30) 

Variabel Mean Median SD Min - Max 

Usia 20,5 21 1,888 17 - 25 

Menurut hasil penelitian dalam tabel 1 

diketahui bahwa rata - rata usia responden 

adalah 20,5 tahun dengan usia minimal 17 

tahun dan usia maksimal 25 tahun dengan 

standar deviasi usia sebesar 1,888. Rata-rata 

responden merupakan orang awam yang 

berusia remaja akhir. 

 
Tabel 2. Gambaran Kecepatan Kompresi Rata-Rata Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase Kecepatan Kompresi Rata-Rata 

Laki-laki 14 53,3% 105 kali / menit 

Perempuan 16 46,7% 109 kali / menit 

Diketahui pada tabel di atas bahwa 

rata-rata kecepatan kompresi dada yang 

dihasilkan dari tindakan CPR oleh responden 

perempuan, yaitu 109 kali / menit dan untuk 

responden laki-laki kecepatan rata-rata yang 

dihasilkan yaitu 105 kali / menit.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

jumlah perempuan lebih banyak, yaitu 16 

orang, dengan hasil kecepatan kompresi rata-

rata 109 kali / menit jika dibandingkan dari 

laki-laki. Namun, berdasarkan analisis 

karakteristik jenis kelamin, tidak terdapat 

hubungan atau pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil rata-rata kecepatan kompresi 

dada. 

 

PEMBAHASAN

Kecepatan kompresi dada (CPR) 

Hands Only yang diiringi dengan lagu Sorry- 

Justin Bieber memiliki hasil yang baik. 

Variasi hasil kecepatan kompresi dada pada 

penelitian masih masuk ke dalam rentang 

100-120 kali / menit sesuai dengan standar 

high quality CPR. Hal ini menunjukkan 

gambaran bahwa saat melakukan CPR Hands 

Only dengan lagu “Sorry - Justin Bieber” 

tingkat kecepatan kompresi dada akan 

memenuhi standar kecepatan kompresi yang 

tepat. Seperti yang direkomendasikan oleh 

American Heart Association (2020) 

direkomendasikan bahwa kompresi dada 

dengan kecepatan antara 100 hingga 120 

denyut permenit dapat dipertahankan untuk 

meningkatkan aliran darah setelah serangan 

jantung (Hafner et al., 2015).  
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Beberapa cara untuk menjaga kualitas 

kompresi CPR yang membuatnya stabil dan 

akurat, antara lain melalui kegiatan pelatihan 

CPR secara teratur tanpa menggunakan lagu 

dan berlatih dengan menggunakan lagu, 

termasuk mendengarkan lagu yang memiliki 

tingkat ritme 100 bpm (Kim et al., 2017). 

Kedua cara seperti ini bisa menjadi pilihan 

untuk digunakan karena sederhana, hemat 

biaya, dan mudah diterapkan di segala 

kondisi. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh para profesional kesehatan 

dengan penggunaan dalam situasi serangan 

jantung  ̧ penggunaan musik adalah pilihan 

yang dapat memandu penyelamat dalam 

menyesuaikan tingkat irama kompresi seperti 

yang direkomendasikan dengan rekomendasi 

dari AHA (Mancini et al., 2015). 

Sesuai panduan American Heart 

Association (AHA), kecepatan kompresi 

dikatakan baik dan yang disarankan adalah 

100 - 120 kali / menit dan kedalaman 

kompresi yang baik adalah minimum 2 inci 

(5 cm) (AHA, 2020). Imardiani dan Miranti 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

adanya peningkatan distribusi frekuensi 

kelompok intervensi musik yang melakukan 

kecepatan kompresi dada dengan hasil sesuai 

standar AHA yaitu 100 - 120 kali / menit 

(Imardiani & Miranti, 2021). Hasil pada 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

responden yang melakukan tindakan CPR 

yang diiringi lagu Sorry - Justin Bieber dapat 

melakukan kompresi dada dengan kecepatan 

yang baik dan sesuai standar AHA yaitu 100-

120 kali / menit. Kehadiran musik 

memudahkan subjek untuk mempelajari 

ritme kecepatan pada ketikan 100 hingga 120 

kali permenit (Kim et al., 2017).  

Orang yang sering mendengar suara 

musik, terutama lagu-lagu yang populer 

dapat membantu mereka untuk mengingat 

lagi suara yang pernah didengarkan dengan 

lebih mudah. Penggunaan lagu berjudul 

“Sorry” yang dinyanyikan oleh Justin Bieber 

dapat menghasilkan tingkat kompresi dada 

100-120 bpm dan mudah diaplikasikan pada 

masyarakat awam. Lagu Sorry yang 

digunakan terdapat di bagian sebelum atau 

sesudah reff yang dikompilasi menjadi 1 

menit menyesuaikan dengan lama 1 menit 

aplikasi QCPR Training. Mulai dari detik ke 

0:14 sampai dengan menit ke 01:12 karena 

pada bagian ini beat yang dimiliki oleh lagu 

stabil dengan nilai 100 bpm. Hal lain yang 

dapat dijelaskan adalah penggunaan musik 

dalam pembelajaran CPR. Kompresibilitas 

lebih fokus pada target bpm. Oleh karena itu, 

berdasarkan deskripsi ini, lagu dari 100 

hingga 120 bpm cocok untuk pelatihan CPR 

dengan lagu atau musik (Kim et al., 2017).  

Kehadiran musik sebagai tambahan 

untuk melakukan kompresi dada sesuai 

dengan pedoman untuk melakukan CPR. 

Selama penilaian awal, responden secara 

efektif mempertahankan tingkat kompresi 

yang sesuai saat mendengarkan musik secara 

langsung. Selain itu, dalam studi awal oleh 

Kim et al pada tahun 2017, responden dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa mereka 

merasa bahwa penggunaan musik 

meningkatkan kemampuan mereka untuk 

melakukan CPR pada pasien sesuai dengan 

pedoman AHA, tetapi memberikan alasan 

dibalik teori yang diajukan oleh para peneliti 

yang tidak dijelaskan secara rinci (Kim et al., 

2017).  

Tingkat keberhasilan responden dalam 

melakukan kompresi dada diketahui bahwa 

jumlah keberhasilan responden dalam 

melakukan kompresi dada dengan kecepatan 

sesuai standar high quality CPR AHA 100 - 

120 kali / menit sebanyak 30 responden 

berhasil. Angka tersebut menggambarkan 

bahwa tingkat keberhasilan responden 

masyarakat awam dalam melakukan 

kecepatan kompresi dada dengan diiringi 

lagu Sorry - Justin Bieber memiliki hasil 

yang baik. Hal tersebut memenuhi kriteria 

dari keberhasilan melakukan kompresi dada 

pada aplikasi QCPR Training. Pada aplikasi 

tersebut standar kompresi dada dikatakan 

berhasil berada pada angka 75 - 100%. 

Aplikasi QCPR Training memudahkan 

peneliti dalam mengambil data keberhasilan 

dan juga data lainnya berkaitan dengan CPR. 

Dalam memberikan CPR yang 

berkualitas, terdapat beberapa hal yang harus 

diperhatikan seperti bystander, dispatcher, 

dan dispatch system. Bystander pada 

penelitian ini adalah masyarakat awam yang 

belum pernah mendapatkan pelatihan tentang 
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CPR. Hal ini membuat penerimaan informasi 

yang didapatkan berbeda pada setiap orang 

dan hal ini akan mempengaruhi kualitas CPR 

(Zhu et al., 2019). AHA merekomendasikan 

peran semua orang yang menjadi bystander 

CPR. Dengan meningkatnya jumlah peserta 

CPR, penting bagi setiap orang di masyarakat 

untuk dididik tentang CPR, karena dengan 

segera memberikan CPR kepada orang-orang 

dengan serangan jantung akan meningkatkan 

potensi kelangsungan hidup korban OHCA 

hingga tiga kali lipat (Hasselqvist-Ax et al., 

2015). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Widyarani (2017) yang menyatakan bahwa 

pelatihan CPR berpengaruh positif terhadap 

pengetahuan. 

Keberhasilan kecepatan kompresi dada 

penting dilakukan karena menurut AHA 

(2020), kompresi dada yang efektif sangat 

penting untuk memberikan sirkulasi darah 

selama melakukan CPR. Park et al (2019) 

mengemukakan masih sedikit yang diketahui 

tentang kualitas CPR yang berhasil dilakukan 

oleh masyarakat awam dalam kasus serangan 

jantung yang terjadi di luar rumah sakit 

(OHCA). Dijelaskan bahwa kualitas CPR 

utama yang dikumpulkan adalah bagian 

kompresi jantung, kecepatan kompresi rata-

rata, dan kedalamannya (Park et al., 2019). 

Kompresi dada yang berhasil harus 

memenuhi kriteria seperti tekanan dan ritme 

yang tepat pada kecepatan 100 - 120 kali / 

menit, dan harus memenuhi kriteria 

kedalaman minimal 2 inci (5 cm) dan tidak 

boleh lebih dari 6 cm (Zhu et al., 2019). 

 

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan 

pelaksanaan CPR dengan lagu Sorry yang 

dinyanyikan oleh Justin Bieber yang 

memiliki beat 100 kali / menit dapat 

membuat kecepatan kompresi dada pada 

orang awam menjadi lebih stabil dan 

memenuhi standar high quality CPR, yaitu 

100 - 120 kali / menit. Saat melakukan CPR 

Hands Only dengan lagu “Sorry - Justin 

Bieber” tingkat kecepatan kompresi dada 

akan memenuhi standar kecepatan kompresi 

yang tepat. Kompresi dada harus pada tingkat 

100 hingga 120 kali permenit untuk 

intervensi yang tepat sehingga dapat 

mempertahankan aliran darah setelah 

terjadinya serangan jantung. Tingkat 

keberhasilan dalam melakukan kecepatan 

kompresi dada dengan lagu Sorry - Justin 

Bieber memiliki hasil yang baik serta semua 

responden yang berjumlah 30 orang pada 

penelitian berhasil melakukan kecepatan 

kompresi sesuai standar high quality CPR 

menurut AHA yaitu 100 - 120 kali / menit.
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